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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
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Jalan Pemuda 175 Gd. Pandanaran LL8, Ket Sekayy Kes Semarang T
Teip (024)3584081 Dzel Gsbudpar @semarangota go d

SURAT KETERANGAN
No. & /255/070 12025

dan Pariwisata dengan ini menerangkan

Kepala Dinas Kebudayaan
bahwa:
Nama . Aristawidya Khairun Nisa
NIM : 14020121130092
Jurusan . Administrasi Publik
Fakultas - Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik

Universitas Diponegoro Semarang

telah melaksanakan wawancara untuk riset “Pengembangan
Pariwisata Bukit Senja Diponegoro Kota Semarang” pada tanggal 27

Maret 2025 di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan

seperlunya.

Semarang, 5 Juni 2025

a.n. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

ng
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 00476/UN7.E7/PP/111/2025

Perihal @ Permohonan zin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang

Gedung Pandanaran Lantai 8 JI. Pemuda No.
175 Semarang, Jawa Tengah, Indonesia

Jalun de. Ao Suroyo

Tembalang, Semurang, Kode Pos $0275
TeleponwFaksimile (024) 7465407
Lusman s i umdig av, il

Possl: Nuip|at jundip.acad

Dalam rangka mempersiapkan penulisan Skripsi pada Program Studi Administrasi Publik Fakultas

Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Diponegoro maka mohon izin untuk melaksanakan

penelitian dan mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada Ketua Bidang Industri

Pariwisata

Adapun nama dan data mahasiswa sebagai berikut:

Nama t ARISTAWIDYA KHAIRUN NISA

Nomor Induk Mahasiswa 1 14020121130092

Judul ¢ Pengembangan Pariwisata Bukit Senja Diponegoro Kota Semarang
Alamat Rumah :JI Renjana I A6 P4A Pudakpayung Semarang

Alamat Email saristanisal 21 2@gmail.com

Nomor Telepon (085702311588

Atas perkenan dan perhatiannya disampaikan terimakasih,

Semarang, 10 Maret 2025

K

\'”».:,Im‘, Do’ "uguh Yuwono, M.Pol. Admin
NIP, 19690822199403 1003
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Lampiran 2 Interview Guide

No.

Fenomena

Sub
Fenomena

Gejala

Pertanyaan

Menganalisis
pengembangan
pariwisata di
Bukit Senja
Diponegoro Kota
Semarang

Atraksi

Wisata Alam

Apa saja potensi alam
yang menjadi daya tarik
utama  Bukit  Senja
Diponegoro Kota
Semarang?

Apakah wisata alam di
Bukit Senja sudah dikenal
luas oleh wisatawan?
Bagaimana upaya
pengelola dalam menjaga
keindahan dan kebersihan
lingkungan wisata alam di
Bukit Senja?

Wisata
Buatan

Bagaimana fasilitas atau
atraksi buatan, seperti
area bermain, spot foto,
atau instalasi seni?
Seberapa sering atraksi
buatan tersebut diperbarui
atau  dirawat  untuk
menjaga daya tariknya?

Aktivitas

Wisata
Kuliner

Apakah keberadaan food
court menambah daya
tarik/minat wisatawan
untuk  berkunjung ke
Bukit Senja?

Wisata
Edukasi

Apakah tersedia program
edukasi yang berkaitan
dengan budaya, sejarah,
atau lingkungan di Bukit
Senja?

Wisata
Minat
Khusus

Adakah wisata dengan
minat khusus di Bukit
Senja Diponegoro?
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Aksesibilitas

Akses Jalan | - Bagaimana kondisi
infrastruktur jalan menuju
Bukit Senja?

Transportasi | - Apakah tersedia sarana

Umum transportasi umum untuk
mencapai Bukit Senja?

Petunjuk - Apakah petunjuk arah

Arah menuju Bukit Senja sudah

memadai di
perjalanan?

sepanjang

Peta Lokasi

Apakah wisatawan dapat

Wisata mengakses peta lokasi
wisata secara online atau
offline?

Travel Route | - Apakah wisatawan
kesulitan menemukan
lokasi ini melalui aplikasi
peta digital?

Amenitas Tempat - Apakah terdapat

Penginapan penginapan di  sekitar
Bukit Senja?

- Bagaimana kondisi dan
harga penginapan di
sekitar lokasi wisata?

Tempat - Bagaimana kondisi

Makan dan lapak/food court di Bukit

Minum Senja Diponegoro?

Fasilitas - Apakah fasilitas umum

Umum seperti area parkir, toilet,
dan  mushola  sudah
mencukupi kebutuhan
pengunjung?

No. Fenomena Sub Gejala Pertanyaan
Fenomena
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Faktor
Pendukung dan
Penghambat
Pengembangan
Pariwisata

Nilai  yang
Dibawa oleh
Masing-
masing
Aktor

Nilai
Organisasi

Apa visi atau nilai utama
dari organisasi Bapak/Ibu
dalam keterlibatan di
pengembangan Bukit
Senja?

Nilai Legal

Apakah ada regulasi atau
aturan  hukum  yang
menjadi  dasar  bagi
organisasi Bapak/Ibu
dalam mengelola Bukit
Senja?

Adakah regulasi
mempengaruhi
keberjalanan
pengembangan
Senja?

yang

Bukit

Nilai
Kepentingan
Kolektif

Apakah ada  tujuan
bersama yang disepakati
antar pihak (masyarakat,
pemerintah, pelaku
usaha)?

Apakah nilai yang dianut
masyarakat sekitar yang
mempengaruhi
pengembangan
Senja?

Bukit

Komunikasi
(Goldhaber)

Proses

Bagaimana proses
komunikasi yang terjadi
antara aktor dalam

pengelolaan Bukit Senja
?

Pesan

Apa saja pesan atau
informasi utama yang
disampaikan antar aktor

dalam proses
pengembangan Bukit
Senja?
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Jaringan

Bagaimana bentuk
jaringan komunikasi
antara Pokdarwis,
pemerintah, dan pelaku
lainnya? Apakah
terstruktur atau informal?

Keadaan
Saling
Tergantung

Bagaimana bentuk
ketergantungan antar
aktor dalam  proses
pengembangan Bukit
Senja?

Lingkungan

Bagaimana  pengaruh
kondisi lingkungan
sosial,  politik,  dan
ekonomi dalam
komunikasi antar aktor di
Bukit Senja?

Hubungan

Sejauh mana hubungan
antara aktor (Pokdarwis,
pemerintah, investor,
masyarakat) bersifat
formal, akrab, atau
kolaboratif?

Ketidakpastian

Apakah ada hambatan
dalam komunikasi
seperti miskomunikasi,
ketidaksesuaian
informasi, atau
ketidakjelasan peran
antar aktor?

Kepercayaan

Bagaimana bentuk
kepercayaan atau
dukungan yang
diberikan oleh Dinas
Pariwisata kepada
Pokdarwis?

Sumber
Kebijakan

Adakah sumber
kebijakan yang
mewadahi
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pengembangan Bukit

Senja?

Adakah sumber
kebijakan yang
mempengaruhi
pengembangan Bukit
Senja?
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Lampiran 3 Tabel Hasil Penelitian

No

Sub fenomena

Gejala

Hasil

Atraksi

Wisata Alam

Bukit Senja Diponegoro menawarkan wisata alam
berupa kontur perbukitan hijau, pemandangan citylight
Semarang di malam hari, serta keberadaan hewan
ternak yang dilepas bebas. Hal ini memberikan suasana
khas pedesaan meskipun berada di kawasan perkotaan.

Wisata Buatan

Atraksi wisata buatan mencakup area panahan, Café
Kalibrasi, dan gazebo semi permanen yang dibangun
dengan konsep natural.

Aktivitas

Wisata Kuliner

Terdapat area foodcourt dan UMKM kuliner milik

warga RW 8 Kelurahan Tembalang, serta Café
Kalibrasi.

Wisata Edukasi

Wisata edukasi bersifat beragam karena dilakukan oleh
berbagai kalangan, dari pelajar hingga mahasiswa dan
komunitas, berkat karakter kawasan yang terbuka.

Wisata dengan
Minat Khusus

Aktivitas wisata ini melibatkan komunitas panahan,
fotografi, burung macaw, dan musik.

Aksesibilitas

Akses Jalan

Aksesibilitas yang terdapat di Bukit Senja Diponegoro
Kota Semarang berupa Akses jalan menuju Bukit
Senja Diponegoro cukup baik dengan jalur utama
melalui perumahan warga, meski jalan dari gerbang ke
parkiran masih berbatu dan minim penerangan.

Transportasi

Transportasi dapat ditempuh melalui kendaraan roda
dua, kendaraan roda empat, dan kendaraan umum
yakni BRT dan berjalan kaki 1,5 km dari lokasi.

Petunjuk Arah

Masih minim petunjuk arah menuju lokasi.
Selain itu bentuk dan letak petunjuk arah kurang
representatif.

Peta Lokasi

Wisata

Tidak tersedia peta khusus karena hanya terdapat satu
destinasi wisata.

Travel Route

Lokasi dapat diakses melalui Google Maps.

Amenitas

Akomodasi

Tersedia penginapan di sekitar lokasi yang dapat
memenuhi berbagai preferensi pengunjung.
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Tempat Makan
dan Minum

Terdapat ruang makan terbuka dengan furnitur dari
bambu dan kayu. Namun, fasilitas ini masih terkendala
pencahayaan pada malam hari.

saat malam hari.

Fasilitas Umum

Setelah adanya laporan, fasilitas toilet mengalami
peningkatan dan kini lebih layak. Area parkir cukup
luas untuk kendaraan roda dua dan empat, serta
tersedia mushola yang nyaman.

Nilai yang
dibawa oleh
masing masing
aktor

Nilai
Organisasi

Pokdarwis menanamkan nilai organisasi yang kuat
berbasis pemberdayaan masyarakat, pelestarian
lingkungan, keamanan kawasan, dan pembangunan
sosial pokdarwis menekankan kepada pembedayaan
ekonomi lokal dan selaras dengan nilai yang dianut
oleh Karang Taruna. Karang Taruna RW 8 pun
memperkuat nilai solidaritas, gotong royong, dan
kekeluargaan dalam mendukung operasional kawasan
secara  partisipatif, ~Tujuan  organisasi  yakni
memberdayakan generasi muda sebagai pelaku wisata
juga berhasil diimplementasikan oleh Karang Taruna.
Dimana nilai yang bersinergi antara pokdarwis dan
Karang Taruna berpengaruh terhadap kinerja dan
pengembangan Bukit Senja Diponegoro. Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata telah menunjukkan
keselarasan dengan arah kebijakan kota, khususnya
dalam  aspek  peningkatan  kualitas  SDM,
pengembangan ekonomi kreatif, serta partisipasi
masyarakat dalam pembangunan pariwisata yakni
dengan adanya penyediaan fasilitas dalam penguatan
kapasitas SDM. Sementara itu, aktor yang bersifat
eksternal yakni content creator lokal berkontribusi
lewat nilai kreativitas yang mendorong promosi
destinasi secara inovatif dan berbasis identitas lokal
untuk kepentingan konten content creator namun
memiliki dampak positif berupa penambahan
pengunjung secara tidak langsung.

Tambahkan nilai kelurahan dan dinas pariwisata
selaras dengan walikota.
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Nilai Legal

Surat Keputusan (SK). Pokdarwis Bukit Senja
Diponegoro telah ditetapkan melalui SK Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang Nomor
13/411/536/11/2023. SK ini memberikan legitimasi
resmi atas pembentukan dan operasional Pokdarwis
sebagai entitas yang mengelola destinasi wisata.
keterbatasan  legalitas muncul karena  status
kepemilikan lahan tempat wisata Bukit Senja yang
masih menjadi milik PT Karya Usaha Baru (KUB),
tanpa adanya perjanjian pemanfaatan secara tertulis.
Hal ini menyebabkan Pokdarwis tidak  dapat
mengakses bantuan dari  pemerintah  daerah.
Keterbatasan berupa nilai legal ini mempengaruhi
sikap kelurahan yang berpegang teguh kepada
keterbatasan =~ wewenangnya  disebabkan  oleh
kepemilikan tanah Bukit Senja sehingga tidak
menjadikan bukit senja sebagai prioritas bahkan tidak
ada peran sebagai penasihat.

Status Kepemilikan lahan ini juga berpengaruh dengan
nilai kurang optimis yang dimiliki oleh Pokdarwis dan
Karang Taruna yang berdampak pada pengembangan
Bukit Senja Diponegoro Kota Semarang.

Nilai
Kepentingan
Kolektif

Nilai kepentingan kolektif dalam pengembangan
pariwisata  Bukit  Senja  Diponegoro  yakni
kesejahteraan ekonomi masyarakat, pelestarian dan
perawatan lingkungan, keamanan dan kenyamanan
publik, serta solidaritas dan gotong royong yang dianut
oleh Pokdarwis, Bukit Senja, dan masyarakat yang
menjadi dasar dalam kesetaraan manfaat, solidaritas
masyarakat, serta implementasi wisata berbasis
komunitas

Komunkasi

Proses

komunikasi antaraktor seperti Pokdarwis, pemerintah,
karang taruna, akademisi, dan masyarakat berjalan
dengan pola yang beragam: ada yang berlangsung
secara intensif dan informal (seperti antara Pokdarwis
dan Karang Taruna), serta ada pula yang bersifat
insidental atau tidak terjadwal (seperti antara
Pokdarwis dengan kelurahan, Disbudpar, dan
akademisi).

Secara umum, proses komunikasi internal antaraktor
lokal cenderung aktif, terutama yang terlibat langsung
dalam pengelolaan destinasi. Namun, komunikasi
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eksternal dengan pihak pemerintah dan akademik
belum terstruktur secara sistematis dan masih bersifat
reaktif. Hal ini menunjukkan belum adanya strategi
komunikasi terpadu yang mendukung penguatan
kolaborasi jangka panjang.

Pesan

komunikasi antar aktor dalam pengembangan
pariwisata Bukit Senja Diponegoro sebagian besar
berlangsung secara efektif, ditandai dengan
keselarasan pesan antara Pokdarwis dengan Karang
Taruna RW 8 dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang. Keselarasan ini tercermin dari
keterlibatan aktif dan kesamaan tujuan dalam
pengelolaan serta pengembangan Bukit Senja.

Namun demikian, terdapat pesan yang tidak
sepenuhnya tersampaikan atau ditangkap dengan baik
oleh beberapa aktor, seperti PT Karya Usaha Baru
(KUB) sebagai pemilik lahan, yang hingga saat ini
belum memberikan kejelasan formal terkait status
pengelolaan, serta Kelurahan Tembalang, yang
meskipun secara struktural berperan sebagai penasihat,
tidak menjalankan peran tersebut secara aktif. Hal ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian persepsi antara
Kelurahan dan Dinas Pariwisata, di mana Dinas
mengharapkan keterlibatan Kelurahan dalam forum-
forum perencanaan pembangunan seperti Musrenbang,
namun Kelurahan memilih untuk tidak melibatkan diri
karena mempertimbangkan status kepemilikan lahan
yang bukan milik pemerintah.

Jaringan

jaringan yang terbentuk dalam pengembangan Bukit
senja diponegoro tidak hanya bersifat formal. terdapat
jaringan yang bersifat non formal dan jaringan yang
memiliki  kekuatan relasi informal sehingga
menghubunhkan ke jaringan jaringan aktor lainnya
yang bersifat berkesinambungan. adanya peran satu
aktor yang memiliki ajringan ke aktor lain yang
memiliki peran berbeda dalam pengembangan
pariwisata Bukit Senja DIponegoro

Keadaan saling
Tergantung

Berdasarkan hasil wawancara, pengelolaan Bukit
Senja Diponegoro menunjukkan adanya hubungan
saling ketergantungan antara berbagai aktor.
Pokdarwis sebagai pengelola utama bekerja sama
dengan Karang Taruna dalam operasional lapangan,
seperti kebersihan dan penjagaan. Keduanya memiliki
tujuan bersama untuk mengembangkan wisata edukatif
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dan memberdayakan masyarakat, terutama generasi
muda. Selain itu, UMKM lokal, komunitas panahan,
dan content creator juga turut berperan memperkaya
daya tarik dan pengalaman wisata, meskipun
hubungan mereka bersifat tidak formal namun saling
menguntungkan.

Di sisi lain, keberlangsungan pengembangan Bukit
Senja sangat bergantung pada status lahan yang
dimiliki pihak swasta. Ketergantungan ini menjadi
tantangan karena berisiko menghambat pengelolaan
apabila terjadi perubahan kebijakan dari pemilik lahan.
Oleh karena itu, hubungan yang harmonis dan
berkelanjutan antara Pokdarwis dan pemilik lahan
menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan
destinasi wisata ini.
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Hubungan

Pokdarwis dan Karang Taruna yang berasal dari
lingkungan yang sama, membentuk kepercayaan dan
komunikasi yang terbuka. Kedekatan ini memperkuat
kolaborasi dalam operasional sehari-hari, termasuk
pengelolaan fasilitas dan aktivitas wisata.

Namun, tidak semua hubungan dalam sistem berjalan
harmonis. Hubungan antara Pokdarwis dan pihak
Kelurahan masih pasif akibat kurangnya kepercayaan
yang dipicu oleh status lahan yang belum jelas

Lingkungan

Secara  geografis, Bukit Senja menawarkan
pemandangan kota Semarang dari ketinggian dan
memiliki daya tarik visual yang kuat, terutama bagi
wisatawan dan content creator. Lokasinya yang berada
di tengah kawasan pendidikan menjadikan mahasiswa
sebagai segmen pasar utama, yang berperan sebagai
pengunjung, penyelenggara acara, maupun mitra
kolaborasi potensial.

Dari sisi sosial-budaya, kawasan ini merupakan
perpaduan masyarakat urban dan tradisional, yang
menciptakan dinamika komunikasi berbasis digital
namun tetap berakar pada budaya lokal, seperti
kesenian Jawa. Dalam hal teknologi, Pokdarwis telah
memanfaatkan Instagram untuk promosi, namun
keterjangkauannya masih terbatas.

261




Ketidakpastian

Terdapat ketidakpastian dari pihak PT KUB sebagai
pemilik lahan kepada Pokdarwis Bukit Senja. Selain
itu, dari sisi perbedaan pesan yang ditangkap antar
aktor yakni antara Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang dan Kelurahan yakni terkait tetap
adanya peran  penasehat kelurahan  dalam
pengembangan pokdarwis ditengah status kepemilikan
lahan yang bukan milik pemerintah kota, namun
kelurahan menganggapi hal tersebut dengan cenderung
mengabaikan hal tersebut dan tidak menunjukkan
keterlibatan aktif dalam proses pengembangan
pariwisata Bukit Senja Diponegoro Kota Semarang.

Kepercayaan

Kepercayaan

Kepercayaan tercermin dari kepercayaan Pokdarwis
terhadap masyarakat dalam kegiatan operasional,
kepercayaan Dinas Pariwisata kepada Pokdarwis
melalui penerbitan SK, serta kepercayaan masyarakat
dan Karang Taruna terhadap kapasitas pemuda dalam
mengelola unit usaha. Namun demikian, kepercayaan
belum merata dimiliki oleh seluruh aktor, seperti
terlihat dari sikap kehati-hatian pihak Kelurahan yang
terbatas akibat status lahan yang belum dimiliki
pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan
legalitas dan kepemilikan lahan turut memengaruhi
tingkat kepercayaan antaraktor dalam proses
pembangunan.

Sumber
Kebijakan

Sumber
Kebijakan

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota
(RIPPARKOT) Semarang, RPJMD Kota Semarang
2021-2026, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009
tentang Kepariwisataan, RPJMN 2020-2024, dan
Peraturan Walikota Semarang No. 39 Tahun 2024
tentang Penyelenggaraan Pariwisata Berkualitas
memberikan arahan yang menegaskan legalitas
Pokdarwis, mengatur alur peran dan fungsi pemerintah
sebagai sumber kebijakan, serta mendukung
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal,
yang semuanya relevan dengan aktivitas di Bukit
Senja.
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